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ABSTRAK. Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembentukan karakter dan 
nasionalisme, yang berpotensi mengikis semangat patriotisme generasi muda. Penelitian ini 
melakukan studi komparatif terhadap strategi pendidikan dasar di Indonesia dan Malaysia 
dalam menanamkan nilai cinta tanah air. Analisis dilakukan melalui kajian kurikulum, 
praktik pedagogis, serta peran guru dan keluarga, dengan pendekatan kualitatif berbasis 
studi dokumen dan wawancara terpilih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua 
negara memiliki instrumen pendidikan yang relatif kuat dalam membangun karakter 
kebangsaan. Namun, Indonesia masih menghadapi tantangan dalam penguatan literasi 
digital dan keterlibatan keluarga, sedangkan Malaysia perlu meningkatkan literasi media 
untuk menghadapi pengaruh budaya luar. Temuan ini menegaskan bahwa pendidikan 
karakter berbasis nilai lokal dan integrasi literasi digital maupun media merupakan 
strategi penting untuk memperkokoh identitas nasional. Kontribusi utama penelitian ini 
adalah menawarkan perspektif baru dalam pendidikan patriotisme dengan 
mengintegrasikan pendekatan multikultural Malaysia dan kearifan lokal Indonesia. Artikel 
ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teoritis dan praktis bagi pengembangan 
kebijakan pendidikan yang adaptif terhadap dinamika global, sekaligus memperkuat upaya 
menumbuhkan patriotisme sejak jenjang sekolah dasar.  

Kata Kunci :  Pendidikan Karakter; Patriotisme; Studi Komparatif (Indonesia–Malaysia) 

ABSTRACT. Education serves as a fundamental pillar in shaping character and nationalism, 
which may erode the spirit of patriotism among younger generations. This study conducts a 
comparative analysis of primary education strategies in Indonesia and Malaysia in fostering 
national pride and patriotism. The analysis focuses on curriculum design, pedagogical 
practices, and the roles of teachers and families, employing a qualitative approach based on 
document review and selected interviews. The findings reveal that both countries possess 
relatively strong educational instruments for cultivating national identity. However, 
Indonesia continues to face challenges in strengthening digital literacy and family 
involvement, while Malaysia needs to enhance media literacy to counter external cultural 
influences. These results highlight that character education rooted in local values, combined 
with the integration of digital and media literacy, is a crucial strategy for reinforcing 
national identity. The main contribution of this study lies in offering a new perspective on 
patriotism education by integrating Malaysia’s multicultural emphasis with Indonesia’s 
local wisdom approach. This article is expected to provide both theoretical and practical 
insights for developing educational policies that are adaptive to global dynamics, while 
simultaneously strengthening efforts to instill patriotism from the primary school level. 
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PENDAHULUAN  
Dunia pendidikan merupakan salah satu sistem sosial yang tidak terlepas dari 

dampak globalisasi [1]. Hal ini menegaskan bahwa pendidikan tidak hanya berperan 

sebagai layanan publik, tetapi juga sebagai fondasi utama pembangunan sumber daya 

manusia, sehingga kualitas generasi yang dihasilkan akan menentukan terwujudnya 

cita-cita bangsa yang adil, makmur, aman, damai, serta berdaya saing global [2]. 

Pendidikan memiliki peran penting sebagai sarana pewarisan nilai, norma, dan karakter 

luhur, yang ditransmisikan secara berkesinambungan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya [3]. Membangun karakter dimulai sejak masa kanak-kanak melalui peran 

orang tua, kemudian dilanjutkan secara berkesinambungan dalam pendidikan formal 

dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi sebagai sarana penanaman nilai-nilai 

nasional dan internasional [4], maupun pendidikan, melalui jalur informal, sejak lama 

dipandang sebagai sarana utama dalam membentuk individu yang berkarakter nasional 

[5]. 

Namun, di era transformasi digital saat ini, tantangan pendidikan karakter 

menjadi semakin kompleks. Masuknya narasi budaya global melalui media sosial 

berpotensi mengaburkan identitas nasional dan mengikis rasa bangga terhadap tanah 

air pada anak usia sekolah dasar. Pengikisan nilai nasionalisme dan patriotisme 

menuntut adanya upaya sistematis untuk menumbuhkannya kembali melalui berbagai 

kegiatan pendidikan. Penanaman nilai cinta tanah air di sekolah dasar menjadi salah 

satu strategi penting, Secara umum, patriotisme dipahami sebagai sikap mencintai tanah 

air serta kesediaan untuk berkorban demi kepentingan bangsa dan negara [6] sejalan 

dengan penelitian [7] menyatakan bahwa cinta tanah air merupakan bentuk kesadaran 

individu terhadap diri sendiri, keluarga, lingkungan, pekerjaan, serta institusi tempat ia 

bernaung, termasuk negara dan sesama warga negara, dengan menempatkan semua 

aspek tersebut sebagai sesuatu yang bermakna dan bernilai maka pendidikan 

merupakan sarana utama dalam membentuk karakter generasi muda.  

Dalam konteks sekolah, pendidikan karakter harus diawali melalui pemberian 

teladan konkret serta diperkuat dengan pembelajaran yang mampu membangun pribadi 

sosial dan kritis [8].  Perbedaan mendasar terlihat pada pendekatan kedua negara. Di 

Indonesia, pendidikan karakter tidak hanya diintegrasikan ke dalam seluruh mata 

pelajaran, tetapi juga diperkuat melalui dua mata pelajaran khusus yang berfungsi 

membentuk sikap dan kepribadian siswa. Implementasi ini semakin nyata karena 

pengembangan rasa cinta tanah air diwujudkan melalui Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKN) yang berlandaskan pada nilai-nilai Pancasila sebagai payung ideologi bangsa [9].  

Ciri khas pendidikan karakter di Malaysia terletak pada sentralisasi nilai yang 

bersumber langsung dari Rukun Negara, di mana ideologi nasional ini menjadi jangkar 

bagi seluruh kurikulum persekolahan. Berbeda dengan model yang mungkin 

terfragmentasi, Malaysia menerapkan integrasi nilai lintas kurikuler yang sangat kuat, 

khususnya melalui mata pelajaran Bahasa Melayu, Bahasa Inggris, dan Sejarah [10]. 

Karakteristik unik ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter di Malaysia tidak 

hanya dipandang sebagai tanggung jawab moral individu, tetapi sebagai instrumen 

strategis untuk memperkuat kohesi sosial dan kesadaran historis dalam masyarakat 
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multietnik. Pendekatan ini dipertegas melalui hasil wawancara dengan guru di Malaysia 

yang menekankan bahwa disiplin dan nilai universal ditanamkan secara terstruktur 

untuk menciptakan stabilitas nasional. Dengan demikian, optimalisasi pendidikan 

karakter di Malaysia dicapai melalui visi yang terintegrasi secara institusional, di mana 

setiap subjek pelajaran berfungsi sebagai media transmisi nilai-nilai kebangsaan yang 

konsisten [11].  

Sistem pendidikan nasional di kedua negara menempatkan pengembangan 

karakter sebagai bagian integral dari tujuan pendidikan [12]. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendidikan karakter tidak hanya bersifat normatif dalam kebijakan, tetapi 

membutuhkan strategi praktis dan pembiasaan nilai-nilai budaya lokal dalam kehidupan 

sehari-hari [13]. Pendidikan moral di sekolah dasar menjadi komponen esensial karena 

berfungsi sebagai pedoman normatif yang memperkokoh identitas nasional dan 

menumbuhkan kecintaan terhadap tanah air [14], sehingga pada jenjang pendidikan 

tinggi pendidikan moral memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan 

nilai-nilai siswa pada masa-masa pembentukan [15]. 

Meski demikian, keberhasilan strategi ini juga dipengaruhi oleh sinergi antara 

sekolah dan keluarga. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua sangat 

signifikan dalam membentuk nilai moral sejak dini [16]. Kendala sosiologis seperti 

keterbatasan ekonomi dan akses pengetahuan orang tua sering kali menciptakan 

kesenjangan dalam internalisasi nilai-nilai kebangsaan [17]. Banyak peristiwa 

menunjukkan bahwa semangat kebangsaan di kalangan siswa sekolah dasar masih 

rendah. Patriotisme tampak semakin longgar dalam masyarakat, khususnya di kalangan 

pelajar [18]. Penelitian [19] juga menegaskan bahwa siswa kurang memiliki semangat 

patriotisme. Pudarnya nilai patriotisme yang dihayati generasi muda turut 

berkontribusi terhadap munculnya berbagai masalah sosial dalam kehidupan 

masyarakat saat ini. Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam mengenai strategi 

pendidikan yang adaptif dan kolaboratif di Sekolah Dasar guna memastikan nilai cinta 

tanah air tetap terhujam kuat di tengah arus globalisasi yang dinamis di Indonesia 

maupun Malaysia. Penerapan nasionalisme dan patriotisme berbasis pendidikan di 

tingkat sekolah dasar, baik di Malaysia maupun Indonesia, dapat menjadi solusi dalam 

memperkuat identitas bangsa sekaligus meningkatkan kualitas kehidupan bernegara 

[20]. Penerapan nilai patriotisme perlu diperkuat kembali sebagai bagian dari nilai-nilai 

luhur bangsa. Apabila nilai tersebut benar-benar dihayati dan diamalkan secara 

konsisten, maka akan berkontribusi besar dalam membentuk generasi yang berkarakter, 

berbudi pekerti tinggi, dan berakhlak mulia [21]. Dalam konteks Strategi Pendidikan di 

Sekolah Dasar dalam Memupuk Rasa Cinta Tanah Air di Indonesia dan Malaysia, 

penguatan nilai patriotisme di sekolah dasar menjadi langkah strategis untuk 

memastikan rasa cinta tanah air tertanam kuat dalam diri siswa sejak dini. 

Sebagian besar penelitian tentang pendidikan karakter masih berfokus pada 

konteks tunggal suatu negara, sehingga belum memberikan gambaran lintas batas yang 

komprehensif. Secara spesifik, literatur yang ada saat ini cenderung terjebak pada 

tataran konseptual filosofis masing-masing negara, namun mengabaikan bagaimana 

nilai 'cinta tanah air' dioperasionalkan secara praktis dalam kurikulum sekolah dasar 
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yang memiliki latar belakang ideologi berbeda (Pancasila di Indonesia dan Rukun 

Negara di Malaysia). Kajian komparatif antara kedua negara ini masih terbatas dan 

belum mengeksplorasi secara sistematis mengenai sinkronisasi antara kebijakan pusat 

dengan implementasi pedagogis di kelas. Kondisi ini menegaskan perlunya analisis 

mendalam yang mampu mengisi kekosongan literatur tersebut, sekaligus menghadirkan 

perspektif baru mengenai efektivitas strategi pendidikan karakter di wilayah serumpun. 

Berdasarkan celah penelitian (research gap) yang telah dipaparkan, penelitian ini 

bertujuan secara eksplisit untuk menganalisis dan membandingkan strategi penanaman 

rasa cinta tanah air pada tingkat sekolah dasar di Indonesia dan Malaysia. Fokus utama 

kajian ini diarahkan pada tiga aspek fundamental: (1) struktur kurikulum nasional, (2) 

implementasi praktik pembelajaran di kelas, serta (3) peran strategis guru dalam 

internalisasi karakter kebangsaan. Melalui analisis komparatif ini, penelitian diharapkan 

dapat menghasilkan temuan teoretis mengenai model pendidikan karakter lintas negara 

serta memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik dan pembuat kebijakan dalam 

memitigasi dampak globalisasi terhadap identitas nasional di kedua negara. 

Adapun penelitian ini berjudul Strategi Kurikulum dan Pendekatan Pedagogis 

dalam Menumbuhkan Nilai Patriotisme pada Pendidikan Dasar melalui Perspektif 

Komparatif. Penelitian ini difokuskan pada analisis komparatif strategi pendidikan 

karakter di kedua negara, dengan menekankan pada bagaimana nilai nasionalisme dan 

patriotisme ditanamkan sejak jenjang sekolah dasar. Kajian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi teoritis dalam memperkaya literatur pendidikan lintas negara, 

sekaligus kontribusi praktis berupa rekomendasi strategi yang relevan bagi guru, 

sekolah, dan pembuat kebijakan dalam menghadapi tantangan globalisasi dan digitalisasi 

yang berpotensi mengikis identitas kebangsaan. 

METODE  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

komparatif untuk memahami strategi internalisasi nilai cinta tanah air dalam praktik 

pendidikan di Indonesia dan Malaysia. Hal ini sejalan dengan pendapat [23] bahwa 

metodologi kualitatif bertujuan memperoleh pemahaman mendalam terhadap 

fenomena sosial dan budaya, dengan menitik beratkan pada penelusuran makna dan 

pengalaman subjektif dalam konteks yang spesifik, yaitu praktik pendidikan di 

Indonesia dan Malaysia. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 5 November hingga 24 

November 2025 di SD IT Darul Ilmi, Indonesia dan Sekolah Kebangsaan Long Lellang, 

Baram Sarawak, Malaysia. Partisipan penelitian terdiri dari dua guru, masing-masing 

satu guru dari setiap sekolah, yang dipilih secara purposif berdasarkan keterlibatan 

mereka dalam praktik pembelajaran nilai cinta tanah air.  

Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dengan kedua 

guru untuk menelusuri strategi pembelajaran yang diterapkan, serta melalui analisis 

dokumen seperti kurikulum, RPP, dan catatan kegiatan sekolah. Instrumen yang 

digunakan mencakup panduan wawancara, perangkat perekam suara, dan dokumen 

resmi sekolah. Proses analisis dilakukan secara komparatif dengan tahapan reduksi 
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data, penyajian dalam bentuk narasi, dan penarikan kesimpulan guna mengidentifikasi 

persamaan maupun perbedaan strategi guru di kedua sekolah. Validitas data dijaga 

dengan menerapkan triangulasi teknik (wawancara dan dokumen) serta melakukan 

member check kepada informan untuk memastikan hasil interpretasi sesuai dengan 

pengalaman mereka. 

Tahapan penelitian dimulai dari identifikasi masalah dan kajian literatur, 

dilanjutkan dengan perumusan tujuan. Analisis kemudian dilakukan secara komparatif 

dengan membandingkan pola strategi pendidikan di kedua negara untuk menemukan 

kesamaan dan perbedaan yang bermakna. Seluruh rangkaian penelitian diintegrasikan 

melalui analisis interpretatif untuk menggali makna mendalam, dan ditutup dengan 

pelaporan hasil dalam bentuk narasi ilmiah yang sistematis [22].  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Desain Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Strategi kurikulum di sekolah dasar Indonesia diarahkan pada integrasi nilai 

patriotisme melalui pendidikan karakter yang ditanamkan dalam setiap aktivitas 

belajar. Praktik di SD IT Darul Ilmi menunjukkan bahwa patriotisme tidak diajarkan 

sebagai mata pelajaran terpisah, melainkan diinternalisasikan melalui tema-tema 

pembelajaran yang kontekstual, seperti mengaitkan topik lingkungan dengan tanggung 

jawab menjaga kebersihan sekolah. Pendekatan ini sejalan dengan teori character 

education yang menekankan pembiasaan nilai dalam kehidupan sehari-hari [23].  

Tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 adalah mengembangkan potensi siswa agar menjadi 

pribadi berkarakter sekaligus memiliki kemampuan bersaing [10]. Hal ini menunjukkan 

bahwa strategi kurikulum di sekolah dasar tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila sebagai ideologi bangsa. Pendidikan kewarganegaraan, khususnya, 

diprioritaskan untuk membangun karakter siswa yang berakar pada nilai kebangsaan 

[24]. 

Sejarah pendidikan karakter juga memperkuat relevansi strategi ini. Penelitian 

yang dilakukan oleh [25] menegaskan bahwa pendidikan karakter bukanlah konsep 
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baru, melainkan bagian integral dari pendidikan sejak awal perkembangannya. 

Pandangan Lickona mendukung hal tersebut dengan menyatakan bahwa pendidikan 

memiliki dua tujuan utama, yaitu mencerdaskan dan menjadikan manusia baik [26]. 

Dengan demikian, pendidikan karakter dan pendidikan formal dapat dikatakan memiliki 

usia yang sama, sehingga integrasi nilai patriotisme dalam kurikulum sekolah dasar 

merupakan kelanjutan dari tradisi pendidikan yang telah lama ada. 

Dalam menghadapi tantangan era yang semakin mengikis kualitas moral, 

kepribadian, dan rasa kebersamaan, diperlukan program pendidikan karakter yang 

berbasis kearifan lokal serta disesuaikan dengan kondisi lingkungan siswa [27]. 

Pendekatan ini penting karena, sebagaimana ditegaskan oleh siswa pada dasarnya 

dibentuk oleh lingkungan sosial tempat mereka berinteraksi. Cara mereka memandang 

diri sendiri sangat dipengaruhi oleh hubungan sosial di sekitar mereka, sehingga potret 

diri yang terbentuk merupakan hasil generalisasi dari pengalaman sosial. Dalam konteks 

pendidikan dasar Indonesia, hal ini menegaskan perlunya strategi kurikulum dan 

pedagogi yang memanfaatkan interaksi sosial sebagai media pembelajaran. Guru dapat 

mengaitkan nilai-nilai Pancasila, kebersamaan, dan cinta tanah air dengan pengalaman 

sehari-hari siswa secara kontekstual, sehingga mereka belajar melihat diri sebagai 

bagian dari bangsa yang lebih luas. Sebagaimana ditegaskan oleh [28] Melalui program 

pendidikan karakter yang berbasis kearifan lokal, siswa dibimbing untuk menata 

perilaku sesuai norma dan tujuan pendidikan.  

Proses pembentukan karakter pada dasarnya berlangsung melalui pendidikan 

sebagai bagian dari pembentukan diri manusia. Melalui pengalaman belajar yang 

terarah, siswa tidak hanya dibimbing untuk menata perilaku sesuai norma, tetapi juga 

berkembang menjadi individu yang berkarakter, memiliki kehalusan budi, kreatif, serta 

memiliki kesadaran diri [29]. Dengan demikian, pendidikan berfungsi sebagai sarana 

yang menyeimbangkan aspek moral, sosial, dan personal, sehingga siswa mampu 

melihat diri mereka sebagai bagian dari masyarakat dan bangsa yang lebih luas. 

Strategi Kurikulum di Sekolah Rendah Malaysia, Patriotisme di sekolah rendah 

Malaysia ditanamkan secara sistematis melalui mata pelajaran formal seperti Sejarah 

dan Pendidikan Moral. Sejarah berfungsi memperkenalkan tokoh nasional, perjuangan 

kemerdekaan, serta kepelbagaian budaya, sedangkan Pendidikan Moral menekankan 

nilai disiplin, kerja sama, dan penghargaan terhadap keberagaman. Hal ini sejalan 

dengan kajian Balakrishnan yang menegaskan transformasi Pendidikan Moral untuk 

masyarakat multikultural, serta temuan [30] yang menekankan peran guru dalam 

membudayakan patriotisme. Selain itu, ritual kebangsaan berupa nyanyian Negaraku 

dan ikrar Rukun Negara yang dilakukan setiap Senin memperkuat identitas kebangsaan 

siswa sejak dini. Temuan [31] menunjukkan bahwa siswa dibimbing untuk 

menginternalisasi nilai kejujuran, integritas, kesopanan, tanggung jawab, dan kepatuhan 

hukum, sehingga ritual tidak sekadar normatif tetapi benar-benar dihayati secara 

kontekstual.  

Kegiatan kokurikulum seperti Tunas Kadet Remaja Sekolah (TKRS) dan program 

STEM juga menjadi sarana penting dalam menanamkan nilai patriotisme. Aktivitas ini 

menekankan kerja sama, kepemimpinan, dan disiplin, yang merupakan bagian dari 
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pendidikan karakter berbasis kewarganegaraan. Temuan [32] menambahkan bahwa 

kurikulum Malaysia mulai memasukkan elemen kewarganegaraan global untuk 

mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), sehingga siswa tidak hanya 

berorientasi pada identitas nasional, tetapi juga kesadaran global. Pendekatan ini 

berbeda dengan Indonesia, yang menekankan integrasi tematik lintas mata pelajaran 

berbasis Pancasila. Malaysia lebih formal dengan menempatkan patriotisme dalam mata 

pelajaran tertentu serta memperkuatnya melalui ritual kebangsaan, sedangkan 

Indonesia menekankan integrasi nilai dalam kehidupan sehari-hari. Perbedaan ini 

mencerminkan konteks sosial-politik masing-masing negara: Malaysia menekankan 

struktur formal untuk membangun persatuan dalam masyarakat multikultural, 

sementara Indonesia menekankan internalisasi nilai dalam praktik keseharian. 

Interpretasi kritis terhadap temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan ritual di 

Malaysia efektif membangun identitas kebangsaan, tetapi berisiko menjadi rutinitas 

tanpa makna jika tidak diinternalisasi secara mendalam. Sebaliknya, integrasi tematik di 

Indonesia lebih fleksibel, namun berpotensi kurang terstruktur dalam memastikan 

konsistensi nilai. Dengan demikian, pendidikan karakter membutuhkan keseimbangan 

antara struktur formal dan internalisasi kontekstual. Penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan teori pendidikan karakter dengan menegaskan bahwa patriotisme di 

masyarakat multikultural membutuhkan kombinasi pendekatan formal melalui 

kurikulum dan ritual, serta pendekatan kontekstual melalui internalisasi nilai dalam 

kehidupan sehari-hari. Ritual kebangsaan terbukti berfungsi sebagai instrumen 

internalisasi nilai sejak dini, bukan sekadar simbolik, sementara kurikulum berperan 

sebagai sarana integrasi sosial dan penguatan identitas kebangsaan. Temuan [33] 

memperkuat bahwa kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai instrumen akademik, 

tetapi juga sebagai alat integrasi sosial yang mendukung pembentukan karakter, 

kreativitas, empati, dan ketahanan siswa. 

Dengan demikian, strategi kurikulum di sekolah rendah Malaysia, khususnya di 

SK Long Lellang, menekankan persatuan melalui pendekatan formal, ritual kebangsaan, 

dan kokurikulum yang terstruktur. Sejarah, Pendidikan Moral, dan kewarganegaraan 

menjadi instrumen utama dalam menanamkan patriotisme, sementara kegiatan 

kokurikulum memperkuat nilai disiplin dan kerja sama. Pendekatan ini relevan dengan 

kebutuhan masyarakat Malaysia yang multikultural, di mana kurikulum berfungsi 

sebagai alat untuk menjaga integrasi sosial sekaligus membentuk identitas kebangsaan 

yang kuat. 
Tabel 1: Instrumen Kurikulum dan Nilai Patriotisme di Sekolah Rendah Malaysia 

Instrumen 
Kurikulum 

Bentuk Implementasi Nilai yang 
ditanamkan 

Kontribusi Teoritis 

Sejarah  Tokoh nasional, perjuangan 
kemerdekaan 

Identitas kebangsaan, 
penghargaan budaya 

Guru sebagai agen 
patriotisme 

Pendidikan 
formal 

Pembelajaran formal Disiplin, kerja sama, 
toleransi 

Transformasi moral untuk 
multikulturalisme 

Ritual 
kebangsaan 

Nyanyian Negaraku, ikrar 
Rukun Negara 

Integritas, tanggung 
jawab, kepatuhan 
hukum 

Internaliasi nilai melalui 
simbol kebangsaan 

Kokurikulum 
(TKRS, STEM) 

Aktivitas kelompok, 
kepemimpinan 

Kerja sama, disiplin, 
kepemimpinan 

Pendidikan karakter 
berbasis kewarganegaraan 
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Perbandingan 
dengan 
Indonesia 

Integrasi tematik berbasis 
Pancasila 

Nilai sehari-hari Konteks sosial-politik 
memengaruhi strategi 

Pendekatan Pedagogi Guru Indonesia dan Malaysia. Sekolah berperan sebagai 

wadah utama dalam mencerminkan budaya dan karakter nasional, sekaligus menjadi 

institusi yang mentransmisikan gagasan kebangsaan melalui pengajaran sejarah dan 

pemerintahan [34]. Dalam konteks ini, pendekatan pedagogi guru di Indonesia 

menekankan bercerita tentang pahlawan nasional, pemberian teladan, proyek budaya 

daerah, serta diskusi yang menumbuhkan sikap menghargai perbedaan. Cerita 

pahlawan berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai patriotisme dan keberanian, 

sementara keteladanan guru menjadi model nyata yang dapat ditiru siswa. Proyek 

budaya daerah memberi ruang bagi siswa untuk mengenal dan melestarikan tradisi 

lokal, sekaligus memperkuat identitas kebangsaan, sedangkan diskusi mendorong 

keterampilan kritis dan sikap toleran. 

Di abad ke-21, perubahan kebutuhan individu, kebiasaan belajar, serta cara 

mengakses informasi telah mendorong lahirnya paradigma baru dalam pendidikan dan 

menuntut pembaruan sistem pembelajaran agar lebih relevan dengan tuntutan zaman 

[35]. Paradigma ini tercermin dalam praktik pedagogi di Malaysia, di mana guru 

menekankan penceritaan tokoh negara, pembelajaran berbasis projek, perbincangan 

kelompok, dan lakonan interaktif.  

Penceritaan tokoh negara digunakan untuk menanamkan nilai cinta tanah air dan 

memperkuat identitas nasional, sementara projek melatih keterampilan abad 21 seperti 

kolaborasi dan pemecahan masalah. Perbincangan kelompok membentuk sikap saling 

menghargai, dan lakonan interaktif memungkinkan siswa mengalami dilema moral 

secara langsung sehingga nilai kebangsaan lebih mudah diinternalisasi secara afektif. 

Dengan demikian, pendekatan pedagogi yang diterapkan tidak hanya menyesuaikan 

dengan perubahan paradigma pendidikan global, tetapi juga menekankan keterlibatan 

aktif siswa dan penguatan aspek afektif dalam proses pembelajaran. 

Pendekatan pedagogi guru di Indonesia dan Malaysia sama-sama menempatkan 

sekolah sebagai pusat pembentukan budaya dan karakter nasional. Indonesia 

menekankan bercerita tentang pahlawan, keteladanan guru, proyek budaya daerah, dan 

diskusi toleransi sebagai sarana internalisasi nilai patriotisme dan penghargaan 

terhadap keberagaman. Sementara itu, Malaysia menyesuaikan dengan paradigma 

pendidikan abad ke-21 melalui penceritaan tokoh negara, projek kolaboratif, 

perbincangan kelompok, dan lakonan interaktif yang menumbuhkan keterampilan 

sosial, moral, dan kebangsaan. Kedua pendekatan menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter yang efektif tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga 

mengintegrasikan pengalaman afektif dan partisipasi aktif siswa untuk memperkuat 

identitas kebangsaan sekaligus relevan dengan tuntutan global. 
Tabel 2: Pendekatan Pedagogi Guru Indonesia dan Malaysia dalam Penanaman Patriotisme 

Aspek  Indonesia Malaysia  
Metode utama Bercerita tentang pahlawan nasional Penceritaan tokoh negara 
Peran guru Keteladanan sebagai model nyata Lakonan interaktif sebagai fasilitator 

nilai 
Kegiatan budaya Proyek budaya daerah untuk Projek kolaboratif berbasis 
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melestarikan tradisi keterampilan abad ke-21 
Diskusi/Perbinc
angan 

Diskusi toleransi untuk menghargai 
perbedaan 

Perbincangan kelompok untuk 
membentuk sikap saling menghargai 

Fokus nilai Patriotisme, keberanian, toleransi Cinta tanah air, kolaborasi, moralitas 
Orientasi 
pendidikan 

Internaliasi nilai dalam kehidupan 
sehari-hari 

Penyesuaian dengan paradigma 
pendidikan global 

Pendekatan pedagogi guru di Indonesia memiliki keunggulan dalam mengakar 

pada budaya lokal dan keteladanan langsung. Cerita pahlawan dan proyek budaya 

daerah membuat siswa lebih dekat dengan sejarah dan tradisi, sehingga identitas 

kebangsaan tumbuh dari pengalaman sehari-hari. Namun, pendekatan ini berpotensi 

kurang sistematis dalam mengintegrasikan keterampilan abad ke-21, karena lebih 

menekankan internalisasi nilai melalui narasi dan keteladanan daripada melalui metode 

pembelajaran aktif. 

Sebaliknya, pendekatan pedagogi di Malaysia lebih terstruktur dan modern, 

menyesuaikan dengan paradigma pendidikan abad ke-21. Projek kolaboratif, 

perbincangan kelompok, dan lakonan interaktif memberi ruang bagi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan sosial, kolaborasi, dan pemecahan masalah. 

Kelebihannya adalah relevansi dengan tuntutan global, tetapi tantangannya adalah 

risiko nilai kebangsaan menjadi formalistik jika tidak dihubungkan dengan pengalaman 

kontekstual siswa.  

Kedua pendekatan menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang efektif 

membutuhkan keseimbangan antara akar budaya lokal dan keterampilan global. 

Indonesia unggul dalam internalisasi nilai berbasis tradisi dan keteladanan, sedangkan 

Malaysia unggul dalam struktur formal dan relevansi global. Dengan demikian, 

kontribusi teoritis dari perbandingan ini adalah bahwa pendidikan patriotisme di 

masyarakat multikultural harus menggabungkan narasi budaya lokal, keteladanan guru, 

serta metode pembelajaran aktif berbasis projek agar nilai kebangsaan tidak hanya 

dipahami secara kognitif, tetapi juga dihayati secara afektif dan relevan dengan 

tantangan zaman. 

Efektivitas Strategi Kurikulum. Di Indonesia, siswa umumnya menunjukkan sikap 

disiplin, hormat, dan kebersamaan sebagai bagian dari pendidikan karakter. Nilai-nilai 

ini ditanamkan melalui kegiatan sekolah, upacara bendera, dan pembelajaran berbasis 

Pancasila. Namun, tantangan muncul dari pengaruh budaya asing yang masuk melalui 

media digital, keterbatasan guru dalam memanfaatkan teknologi, serta kurangnya 

dukungan keluarga dalam menanamkan nilai kebangsaan [36]. Hal ini menuntut strategi 

pendidikan yang lebih adaptif terhadap perkembangan zaman. 

Di Malaysia, siswa menekankan penghormatan terhadap simbol negara dan 

kesadaran akan persatuan nasional, dengan Rukun Negara sebagai pedoman moral dan 

sosial. Namun, pengaruh media massa dan budaya luar menjadi tantangan dalam 

menjaga identitas nasional di era globalisasi. Kondisi ini serupa dengan Indonesia yang 

menghadapi pengaruh budaya asing. Dana, dalam [37] menegaskan bahwa patriotisme 

adalah sikap kesediaan untuk berkorban demi membela bangsa dan negara dari 

gangguan internal maupun eksternal, yang erat kaitannya dengan konsep nasionalisme. 
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Efektivitas pendidikan patriotisme sangat bergantung pada kompetensi guru. 

Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga fasilitator yang 

mampu mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran. Penelitian ASEAN 

menekankan bahwa transformasi digital dalam pendidikan menuntut guru untuk 

memiliki literasi media dan keterampilan pedagogis berbasis teknologi [38]. Tanpa 

kompetensi ini, pendidikan patriotisme berisiko tidak relevan dengan kehidupan siswa 

yang semakin digital. 

Selain guru, dukungan keluarga menjadi faktor penting dalam menanamkan nilai 

patriotisme. Keluarga berfungsi sebagai lingkungan pertama yang membentuk sikap 

disiplin, hormat, dan kebersamaan. Namun, di Indonesia masih banyak keluarga yang 

kurang terlibat, sementara di Malaysia pengaruh media massa sering mengurangi peran 

keluarga dalam pendidikan nilai. Oleh karena itu, strategi pendidikan harus melibatkan 

keluarga secara aktif melalui program literasi media dan kegiatan berbasis komunitas. 

Kedua negara perlu menyesuaikan pendidikan patriotisme dengan era digital 

melalui penguatan literasi media. Literasi media membantu siswa memahami, 

menyeleksi, dan mengkritisi informasi yang mereka terima dari internet dan media 

sosial. Studi terbaru menunjukkan bahwa rendahnya literasi digital dapat mengancam 

demokrasi dan identitas nasional [39]. Dengan memperkuat literasi media, siswa dapat 

lebih kritis terhadap pengaruh budaya asing dan tetap menjaga nilai kebangsaan. 

Secara keseluruhan, pendidikan patriotisme di Indonesia dan Malaysia 

menghadapi tantangan yang mirip, yaitu pengaruh budaya luar dan keterbatasan dalam 

pemanfaatan teknologi. Konsistensi implementasi, kompetensi guru, dan keterlibatan 

keluarga menjadi faktor penentu efektivitas strategi. Rekomendasi utama adalah 

memperkuat literasi media di sekolah dan keluarga, serta meningkatkan pelatihan guru 

dalam penggunaan teknologi digital. Dengan demikian, pendidikan patriotisme dapat 

tetap relevan dan efektif di era globalisasi. 

Persamaan dan Perbedaan Strategi Indonesia–Malaysia. Kedua negara sama-

sama menekankan penggunaan bahasa kebangsaan, pelaksanaan ritual nasional, 

kegiatan kokurikulum, serta penerapan metode pedagogi berbasis cerita dan proyek. Di 

Indonesia, penekanan lebih diberikan pada Pancasila dan kearifan lokal, sedangkan di 

Malaysia fokus diarahkan pada sejarah kemerdekaan, Rukun Negara, dan integrasi etnik. 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa Indonesia bertumpu pada nilai-nilai filosofis, 

sementara Malaysia berlandaskan pada memori sejarah dan koeksistensi multikultural. 
Tabel 3: Temuan Penelitian 

Aspek 
perbandingan 

Persamaan Perbedaan 

Mata Pelajaran 
Utama 

Keduanya memiliki 
subjek khusus sebagai 
tulang punggung 
nasionalisme 

Indonesia: Pendidikan Pancasila, Bahasa Indonesia, 
dan IPAS. 
Malaysia: Sejarah dan Pendidikan Moral . 

Ritual Kebangsaan Melaksanakan upacara 
bendera dan 
menyanyikan lagu 
kebangsaan secara 
rutin 

Indonesia: Dilakukan rutin setiap minggu dan pada 
hari-hari nasional penting. 
Malaysia: Fokus pada perhimpunan resmi setiap hari 
Senin. 

Kegiatan Menggunakan unit Indonesia: Menekankan pada Pramuka, Paskibra, dan 
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Ekstrakurikuler beruniform untuk 
menanamkan disiplin 
dan kerja sama 

OSIS. 
Malaysia: Menekankan pada TKRS dan Klub STEM. 

Metode Pengajaran Menggunakan metode 
bercerita, proyek, 
diskusi, dan 
keteladanan guru 

Indonesia: Lebih menekankan pada pendekatan 
tematik terpadu yang menyatukan berbagai pelajaran 
dalam satu tema besar. 
Malaysia: Guru lebih memusatkan kepada siswa, 
seperti metode bercerita dan pembelajaran berbasis 
proyek. 

Pelatihan Guru Keduanya menyediakan 
pelatihan khusus bagi 
guru mengenai 
pedagogi nasionalisme 

Indonesia: Melalui KKG, Program Guru Penggerak, 
BPIP, dan Lemhannas. 
Malaysia: Melalui Program Pembangunan Profesional 
(PPGB) dan LADAP. 

Tantangan Utama Menghadapi arus 
globalisasi dan 
pengaruh negatif media 

Indonesia: Adanya tantangan berupa ketergantungan 
teknologi tanpa kontrol dan kurangnya dukungan 
dari lingkungan keluarga. 
Malaysia: Tantangan dari segi mudah dipengaruhi 
oleh media massa. Siswa cenderung mudah percaya 
terhadap suatu berita tanpa menyelidiki terlebih 
dahulu. Siswa juga mudah terpengaruh oleh budaya 
asing yang menyebabkan rasa cinta tanah air 
berkurang. 

Implikasi Teoretis dan Praktis. Secara teoretis, pendidikan karakter dan civic 

education berperan penting dalam menanamkan nilai patriotisme melalui kurikulum 

dan pedagogi. Penelitian menunjukkan bahwa program pendidikan kewarganegaraan 

mampu membentuk karakter cinta tanah air pada anak-anak Indonesia. Hal ini 

menegaskan bahwa patriotisme bukan sekadar sikap emosional, melainkan hasil dari 

proses pendidikan yang sistematis, terstruktur, dan berbasis nilai kebangsaan. Dengan 

demikian, civic education menjadi kerangka yang relevan untuk memperkuat identitas 

nasional sekaligus membangun kesadaran warga negara yang bertanggung jawab. 

Secara praktis, Indonesia menghadapi tantangan literasi digital yang semakin 

mendesak di era globalisasi. Keterlibatan keluarga dalam pendidikan karakter menjadi 

faktor penting agar nilai patriotisme tidak hanya diajarkan di sekolah, tetapi juga 

dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, Malaysia perlu memperkuat 

literasi media sebagai strategi menghadapi pengaruh budaya luar yang dapat 

melemahkan identitas nasional [40]. Upaya ini sejalan dengan penelitian yang 

menekankan pentingnya pendidikan nasionalisme bagi anak-anak migran Indonesia di 

Malaysia, yang mengintegrasikan bahasa, seni, dan sejarah sebagai sarana memperkuat 

identitas. 

Implikasi kebijakan dari penelitian ini menunjukkan adanya peluang saling 

belajar antara kedua negara. Indonesia dapat mengadopsi penekanan multikultural yang 

menjadi ciri khas Malaysia, sehingga pendidikan karakter lebih inklusif terhadap 

keragaman etnis dan budaya. Sebaliknya, Malaysia dapat mengintegrasikan pendekatan 

berbasis kearifan lokal yang telah lama menjadi kekuatan pendidikan di Indonesia. 

Sinergi ini tidak hanya memperkuat patriotisme, tetapi juga membangun civic culture 

yang adaptif terhadap tantangan global, sekaligus menjaga relevansi nilai kebangsaan di 

tengah arus modernisasi. 
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KESIMPULAN  

 Meskipun Indonesia dan Malaysia berbagi akar budaya serumpun, terdapat 

perbedaan fundamental dalam operasionalisasi nilai patriotisme. Indonesia 

menggunakan pendekatan "Living Values" yang mengintegrasikan kearifan lokal ke 

dalam struktur Pancasila, sementara Malaysia menerapkan pendekatan "Structured-

Multiculturalism" melalui dikotomi Pendidikan Moral dan Sejarah yang berorientasi pada 

stabilitas etnik. Penelitian ini mengungkap bahwa efektivitas penanaman cinta tanah air 

di kedua negara tidak lagi bergantung pada indoktrinasi materi, melainkan pada 

transformasi peran guru sebagai fasilitator literasi digital yang mampu menyaring arus 

globalisasi. 
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